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I
LINE SELECTION OF WATER MIMOSA (Neptunia oleracea Lour.) TOLERANT 

TO AMMONIA LIQUID WASTE OF PT. PUPUK SRIWIDJAJA

By

PUJI AGUSTINA 
08061004036

ABSTRACT

The research about “ Line selection of water mimosa (Neptunia oleracea Lour.) 
tolerant to ammonia liquid waste of PT. Pupuk Sriwidjaja” was conducted on Maret 2010 
until Juli 2010 at green house of Plant Ecology Laboratory and Plant Physiology 
Laboratory, Biology Department Mathematics and Natural Science Faculty, Sriwijaya 
University. The research was conducted line selection to water mimosa. Gradually 
selection was conducted to water mimosa line ammonia with method growth in ammonia 
ezalted 80, 100, 120 and 140 ppm. Selection gradually also used to can line control, but 
water mimosa growth in without waste (0 ppm). The result of analisa of varian swifit of 
growth relative and activity of peroxidese water mimosa line control and line ammonia in 
test tolerant showed difference of plain. Swift of growth line ammonia high better than line 
control is. Activity peroxidase water mimosa line ammonia is low better than line control 
is. The line selection ammonia with rank producted adaptacion quality ecophen and 
epigenetic. Also ability phytoremediation better than non selection of ammonia.

Key word : line selection, ammonia, tolerant, Neptunia oleracea Lour. Phytoremediation.
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SELEKSI LINI PETAI AIR {Neptunia oleracea Lour.) YANG TOLERAN 
TERHADAP LIMBAH AMONIAK PT. PUPUK SRIWIDJAJA

OLEH

PUJI AGUSTINA 
08061004036

ABSTRAK

Penelitian tentang “Seleksi lini Petai Air (Neptunia oleracea Lour.) yang 
toleran terhadap limbah amoniak PT. Pupuk Sriwidjaja . Telah dilaksanakan pada bulan 
Maret 2010 hingga Juli 2010 bertempat di rumah kaca Jurusan Biologi dan 
laboratorium fisiologi tumbuhan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian ini dilakukan seleksi lini terhadap 
N. oleracea. Tahapan seleksi dilakukan pada N. oleracea lini amoniak secara bertahap 
dengan cara ditumbuhkan pada media yang mengandung amoniak mulai dari 80, 100 
120 dan 140 ppm. Tahapan seleksi juga dilakukan untuk mendapatkan lini kontrol N. 
oleracea ditumbuhkan pada media tanpa amoniak. Dari hasil analisa varian didapatkan 
bahwa laju pertumbuhan relatif dan aktivitas peroksidase N. oleracea lini kontrol dan 
lini amoniak pada uji toleransi menunjukan perbedaan yang nyata. Seleksi lini amoniak 
yang dilakukan secara bertahap mulai dari 80, 100, 120 dan 140 ppm mampu 
meningkatkan toleransi N. oleracea terhadap amoniak. Laju pertumbuhan relatif N. 
oleracea lini amoniak lebih tinggi dari pada lini kontrol. Aktivitas PO N. oleracea lini 
amoniak lebih rendah dari lini kontrol. Hasil dari seleksi lini amoniak secara bertahap 
menghasilkan adaptasi ekofen dan bersifat epigenetik. N. oleracea lini amoniak 
mempunyai kemampuan menurunkan amoniak dan pH yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang tanpa seleksi amoniak

Kata kunci : seleksi lini, amoniak, toleran, Neptunia oleracea Lour. Fitoremediasi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan air limbah di pabrik PT. PUSRI, Palembang dilaksanakan dengan 

dioperasikannya pemakaian Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Minimasi 

Pemisah Air Limbah (MPAL). Kualitas limbah yang keluar dari sistem IPAL ini 

diharapkan memenuhi Baku Mutu Limbah cair yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup Nomor 122 Tahun 2004 

dan SK Gubernur Nomor 18 Tahun 2005. Salah satu upaya penyempurnaan 

pengelolaan limbah yang dilakukan oleh PT. PUSRI yaitu dengan menggunakan 

prinsip fitoremediasi yang dilakukan pada Wetland area IPAL PT. PUSRI 

(Anonim 2007 ).

Fitoremediasi {phytoremediation) merupakan suatu sistem dimana tumbuhan 

tertentu yang bekerjasama dengan mikroorganisme dalam media (tanah, koral dan 

air) dapat mengubah zat kontaminan (pencemar/polutan) menjadi kurang atau tidak 

berbahaya bahkan menjadi bahan yang berguna secara ekonomi 

(Syahputra 2006 :1).

Alternatif tumbuhan yang berpotensi dalam fitoremediasi tersebut adalah 

Neptunia oleracea Lour. Berdasarkan hasil penelitian Ferdini (2009 : 32) tentang 

kemampuan N. oleracea dalam mendegradasi limbah amoniak PT. Pupuk 

Sriwidjaja menunjukan bahwa N. oleracea mampu mendegradasi limbah amoniak. 

Pada kadar limbah amoniak 80 ppm N. oleracea mampu toleran dan mampu 

mengurangi dari konsentrasi 80 ppm amoniak menjadi 35,63 ppm. Namun pada 

kadar 100 ppm N. oleracea tidak toleran lagi. Tidak tolerannya N. oleracea

1
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disebabkan oleh kadar amoniak 100 ppm memiliki pH yang tinggi 9,1. Tingginya pH 

menyebabkan amoniak yang terkandung dalam limbah cair tidak terionisasi. Amoniak 

dalam bentuk yang tidak terionisasi akan mudah menembus membran sel, sehingga 

respirasi dan penyerapan hara di akar. Terganggunya proses 

respirasi terjadi pada proses transport elektron dan fosforilasi oksidatif. Hal ini 

disebabkan karena ion amonium merupakan penghambat yang potensial pada 

fosforilasi oksidatif.

Alternatif untuk mendapatkan N. oleracea yang toleran terhadap limbah 

amoniak yang lebih tinggi digunakan metode seleksi lini. Menurut Kaldiri (2004 : 6) 

metode seleksi lini adalah suatu cara memperlakukan tumbuhan secara bertahap mulai

menggangu proses

dari konsentrasi selektor yang rendah ke konsentrasi selektor yang tinggi dengan tujuan

untuk mendapatkan tumbuhan yang toleran. Tumbuhan yang toleran adalah tumbuhan

yang mampu tumbuh dan berkembang pada konsentrasi selektor yang mendekati

ambang toleransi. Selain pemanfaatan pertumbuhan dan pemantauan secara fisiologi 

tanaman yang toleran terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan

enzim marka.

Enzim marka adalah enzim yang umum digunakan untuk penanda cekaman faktor 

lingkungan atau bahan toksik di lingkungan. Peroksidase merupakan salah satu enzim 

marka yang banyak digunakan dalam penanda proses fisiologi. Digunakannya 

peroksidase dalam seleksi lini terhadap amoniak karena limbah amoniak dengan kadar 

yang tinggi akan bersifat toksik pada tanaman sehingga akan meningkatkan respirasi.

Menurut Yunasfi (2008 : 12) pada saat tumbuhan terkena cekaman umumnya

laju respirasi meningkat. Pada dasarnya tumbuhan melakukan respirasi melalui reaksi
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glikolisis yaitu perombakan glukosa menjadi piruvat. Saat tumbuhan terkena cekaman 

respirasi melalui reaksi yang lebih pendek yaitu rangkaian lintas pentosa pospat juga

meningkat.

Pada lintas petosa pospat dihasilkan eritrosa 4 fosfat yang merupakan prekursor 

bagi senyawa fenol. Respirasi yang cepat menyebabkan terbentuknya radikal bebas 

seperti hidrogen peroksida (H2O2). Senyawa fenol dan radikal bebas dalam jumlah 

besar yang terdapat dalam tumbuhan bersifat toksik. Sehingga untuk merespons 

keadaan tersebut aktivitas Peroksidase (PO) meningkat. Hal ini disebabkan karena 

peroksidase menggunakan hidrogen peroksida (H2O2) sebagai oksidator untuk 

mengoksidasi senyawa fenol. Salisbury & Ross (1995 : 101 -102) pada reaksi lintasan 

respirasi pentosa fosfat membentuk 3-fosfogliserildehid dan fruktosa. 6-fosfat, pada 

reaksi ini dihasilkan eritrosa 4-fosfat. Senyawa empat karbon ini penting sebagai 

pereaksi awal bagi pembentukan berbagai senyawa fenol.

Menurut Dwidjoseputro (1986 : 160) peroksidase mempunyai besi sebagai gugusan 

prostetiknya. Fungsi peroksidase ialah membantu pengoksidasian 

senyawa-senyawa fenolat. Oksigen yang dipergunakan itu diambilnya dari H202. 

Molekul-molekul H2O2 selalu terdapat di* dalam jumlah yang sedikit besar di dalam 

berbagai jaringan. Akan tetapi jika molekul-molekul tersebut ada dalam keadaan 

berlebihan, maka akan meracuni sel-sel jaringan.

terutama

e

1.2 Perumusan Masalah

Neptunia oleracea mampu mendegradasi limbah amoniak, tetapi

N. oleracea tidak mampu toleran pada kadar amoniak yang lebih tinggi (> 100 ppm)
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sehingga perlu dilakukan penelitian pengadaptasian bertingkat dengan menggunakan 

metode seleksi lini. Hasil seleksi lini akan didapatkan N. oleracea yang lebih toleran 

terhadap kadar amoniak (NH3) yang lebih tinggi. Pengamatan tanaman N. oleracea 

yang toleran amoniak perlu diketahui aktivitas peroksidase dan laju pertumbuhan 

relatif tanaman tersebut.

1.3 Hipotesis

Metode seleksi lini amoniak akan menghasilkan N oleracea yang toleran

terhadap limbah amoniak dengan kadar yang lebih tinggi dibandingkan dengan

perlakuan tanpa seleksi lini amoniak.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan N. oleracea yang toleran terhadap 

kadar amoniak yang lebih tinggi (<100 ppm) dengan mengetahui aktivitas peroksidase 

dan laju pertumbuhan relatif tanaman.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat diperoleh N oleracea yang toleran terhadap limbah amoniak 

yang tinggi sehingga mampu menurunkan limbah amoniak dan dampak pencemaran 

lingkungan dapat ditanggulangi.
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